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Nama Wulan Guritno Terseret Kasus Promosi Judi
Online

JAKARTA, Prolite — Artis Indonesia Wulan Guritno tersandung
kasus promosi judi online di media sosial pribadinya.

Dirtipidsiber Bareskrim Polri Brigjen Adi Vivid Agustiadi
Bachtiar menyebut pihaknyatelah memanggil Wulan Guritno atas
kasus promosi judi online melalui media sosial.

Pihak kepolisian akan melakukan penelusuran terkait kasus yang
dialami wulan.

“Artinya, kami akan lakukan klarifikasi, kita panggil yang
bersangkutan seperti tadi disampaikan kita 1lihat unsurnya
terpenuhi atau tidak,” tutur Brigjen Adi Vivid di Mabes Polri,
Jakarta Selatan pada Rabu (30/8) mengutip detikcom


https://prolitenews.com/nama-wulan-guritno/
https://prolitenews.com/nama-wulan-guritno/

Menurut penelusuran sementara video promosi situs judi online
itu di buat pada tahun 2020lalu. Bahkan untuk situs judi
online yang di promosikan oleh wulan disebut masih aktif.

[x]

@wulanguritno

Video yang meghebohkan jagat maya media sosial merupakan situs
judi online bernama Sakti 123. Pada video dikatakan itu adalah
situs game online yang telah bersertifikat.

[x]

Selain Wulan Guritno, pihak kepolisian juga telah mengantongi
beberapa nama selebgram, artis hingga figur publik yang juga
diduga melakukan promosi terhadap situs judi online tersebut.

Nantinya pihak kepolisian akan melakukan pemanggilan kepada
semua pihak yang diduga terlibat secara bertahap.

“Kemarin ada beberapa nama yang viral, tentu akan kami tindak
lanjuti. Kami akan tindak lanjuti dan kalau memang nanti
terpenuhi unsur pidananya, pasti akan kami proses,” ucap
Brigjen Adi Vivid.

Untuk nama-nama pablik figure yang terjerat promosi situs judi
online akan dijerat dengan Undang-Undang Informasi dan
Transaksi Elektronik (UU ITE)

“Setop saat ini mempromosikan judi online. Karena korban
banyak, banyak orang jatuh miskin. Terkait masalah influencer
bisa kenakan UU ITE Pasal 45 ayat 2 juncto Pasal 27 ayat 2
dengan ancaman enam tahun penjara dan denda sekitar Rpl
miliar,” ucapnya.



